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ABSTRAK 

 



 

Telah dilakukan uji aktivitas antioksidan total dari beberapa bahan nabati 

yang mengandung vitamin E seperti kacang kedelai, tauge, jagung dan kacang 

panjang dengan pereaksi DPPH (2,2 difenil-1-pikrilhidrazil) menggunakan alat 

spektrofotometer visible pada panjang gelombang maksimum 517 nm. Dari keempat 

sampel yang mengandung vitamin E efek antioksidan tertinggi ditunjukan oleh 

ekstrak jagung dengan nilai IC50 969,5 µg/mL, disusul ekstrak kedelai dengan nilai 

IC50 971,246 µg/mL, ekstrak kacang panjang dengan nilai IC50 1325,7 µg/mL dan 

ekstrak tauge dengan nilai IC50 1534 µg/mL. Vitamin E digunakan sebagai 

pembanding dengan nilai IC50 15 µg/mL. Tingginya kandungan vitamin E tidak selalu 

menunjukan aktivitas antioksidan yang tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 



 Tests were conducted concerning the total antioxidant activity of some plant 

materials that contain vitamin E such as soy beans, bean sprouts, corn and beans 

using DPPH (2,2 diphenil-1-picrylhydrazyl) as reagent and measured with visible 

spectrophotometer at 517 nm maximum wavelength. Of the four samples containing 

vitamin E the highest antioxidant effect is shown by the extracts of corn with IC50 

value  of 969.5 µg/mL, followed by soybean extract with IC50 value  of 971.246 µg/mL, 

extract of beans with IC50 value  of 1325.7 µg/mL and bean sprouts extract with IC50 

value  of 1534 µg/mL. Vitamin E is used as a standard compound with IC50 value of 

15 µg/mL. it was found that high content of vitamin E in the sample does not always 

show high antioxidant activity. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

Senyawa antioksidan dalam pengertian kimia berarti senyawa pemberi elektron. Secara biologi, 

pengertian antioksidan adalah senyawa yang mampu menangkal atau meredam dampak negatif oksidan 

dalam tubuh. Antioksidan bekerja dengan cara menyumbangkan satu atau lebih elektron kepada radikal 

bebas, sehingga radikal bebas tersebut dapat diredam (Suhartono, 2002). Penggunaan senyawa 

antioksidan sangat penting bagi tubuh karena peranannya dalam menghambat penyakit degeneratif 

seperti penyakit jantung, atherosclerosis, kanker serta gejala penuaan (Lautan, 1997). 

Radikal bebas merupakan suatu senyawa atau molekul yang mengandung satu atau lebih 

electron tidak berpasangan pada orbital terluarnya (Soeatmamaji, 1998). Adanya elektront idak 

berpasangan menyebabkan senyawa tersebut sangat reaktif menyerang dan mengikat electron molekul 

yang berada disekitarnya. Dampak reaktivitasnya dapat memicu munculnya berbagai penyakit. Oleh 

sebab itu, tubuh kita memerlukan antioksidan yang dapat membantu melindungi tubuh dari serangan 

radikal bebas dan meredam dampak negatifnya. 

Berdasarkan sumber perolehannya ada dua macam antioksidan, yang pertama antioksidan 

alami seperti vitamin C dan vitamin E. Kedua, antioksidan buatan berupa BHA (Butylated Hydroxy 

Anisole) dan BHT (Butylated Hydroxy Toluene) (Dalimartha dan Soedibyo, 

1999).Antioksidanalamiseperti vitamin E, merupakan vitamin yang larut dengan baik dalam lemak dan 

melindungi tubuh dari radikal bebas. Fungsi utama vitamin E di dalam tubuh sebagai antioksidan alami 

yang meredam radikal bebas dan molekul oksigen.Vitamin E juga berfungsi mencegah penyakit hati, 

mengurangi kelelahan, membantu memperlambat penuaan karena vitamin E berperan dalam suplai 

oksigen kedarah sampaidengankeseluruh organ tubuh.Aktivitas antioksidan vitamin E telah menarik 

banyak kelompok untuk mempelajari kemampuannya, Studi epidemiologis telah melaporkan bahwa 

konsumsi vitamin E dapatmenyebabkanpenurunan risiko penyakit jantung, atherosclerosis dan kanker 

(Stamfer, et al.,1993).  



Antioksidan alami yang mengandung vitamin E banyak sekali dijumpai pada sayuran berwarna 

hijau, dalam minyak tumbuhan dan kacang-kacangan, seperti kacang kedelai (Glycine max MERR.), 

kacang panjang (Vigna sinensis SAVI), tauge(Phaseolus radiates ROBX.) dan jagung (Zea mays L.). 

Produk alam tersebut sangat berlimpah disekitar kita dan dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Dari laporan terdahulu (Zakaria, et al., 2000) diketahui kadar vitamin E dari beberapa simplisia 

tumbuhan yang biasa digunakan sebagai sumber gizi, seperti kacang kedelai (1,78 mg/10g), tauge (1,53 

mg/10g), kacang panjang (1,32 mg/10g) dan jagung (1,51 mg/10g),disamping itu terdapat pula 

perbedaan kandungan zat lainnya dari beberapa simplisia yang mengandung vitamin E tersebut. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini dicoba untuk mengetahui aktifitas antioksidan dari beberapa simplisia 

yang telah dilaporkan mengandung vitamin E dengan menggunakan DPPH sebagai pereaksi utamanya.        

 DPPH atau 2,2 difenil-1-pikrilhidrazil adalah radikal bebas yang stabil pada suhu kamar, 

dengan bentuk serbuk, warna kehitaman dan cepat teroksidasi oleh temperatur dan udara. Metode 

pembentukan radikal DPPH merupakan metode  pengukuran aktivitas antioksidan yang hanya 

menggunakan sampel dalam jumlah sedikit dan waktu yang sangat singkat. Aktivitas antioksidan dari 

suatu senyawa ditunjukan oleh hambatan serapan DPPH terkuat pada panjang gelombang 

maksimumnya (Molyneux, 2004). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


